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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh rasa 
bersyukur terhadap Flourishing pada dewasa muda di Universitas x di Bekasi 
dengan responden mahasiswa semester akhir. Jumlah sampel ditentukan dengan 
gpower berdasarkan convenience sampling,sebanyak 101 responden. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan    
pengolahan data melalui Teknik analisis regresi.  Hasil    penelitian menunjukkan   
terdapat pengaruh positif dengan kekuatan sedang pada rasa bersyukur terhadap 
Flourishing. Dari hasil kategorisasi yang dilakukan, sebagian besar responden   
memiliki rasa bersyukur dan flourishing yang tinggi.  Dari hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa mahasiswa memiliki karegori sedang baik pada rasa bersyukur 
dan flourishing, yang menunjukkan bahwa pengaruh dari variabel rasa bersyukur 
sedang-sedang saja untuk dapat memunculkn kondisi flourishing pada dewasa 
awal. Dengan terbuktinya bahwa rasa bersyukur dapat memunculkan kondisi 
florishing, maka sebaiknya pihak manajemem sekolah mengusahakan untuk 
dapat meningkatkan rasa nbersyukur pada anak didiknya dengan berbagai cara, 
antara lain dengan seminar, bimbingan, training, maupun seminar spiritual yang 
akan dapat meningkatkan flourusi 
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PENDAHULUAN  
Flourishing merupakan konsep yang terdapat pada ilmu psikologi positif yang 

menggambarkan sebuah kehidupan yang lengkap, di tunjukan pada pencapaian kebaikan 
dan memiliki manfaat, melalui aktivitas yang bermakna dalam kehidupannya yang memiliki 
kualitas tinggi. Selain itu, flourishing juga merupakan kombinasi dari perasaan baik yang 
berfungsi secara efektif. Dalam hal ini, Keyes (2002) mengatakan bahwa flourishing memiliki 
persamaan dari level kesejahteraan mental yang tinggi dan melambangkan adanya 
kesehatan mental. Lebih lanjut, menurut Fowers dan Owenz (2010), kesejahteraan dalam 
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psikologi positif di gambarkan dalam flourishing yang merupakan kesejahteraan tertinggi 
yang di dasarkan pada teori hedonic dan eudaimonic. 

Menurut Myers dan Diener (1995) individu dengan tingkat flourishing yang tinggi akan 
lebih mampu mengontrol emosinya dan menghadapi berbagai peristiwa dalam hidup serta 
mudah bersyukur dalam berbagai peristiwa, sedangkan individu yang memiliki 
kesejahteraan rendah, memandang rendah hidupnya dan menanggap setiap peristiwa yang 
terjadi sebagai hal yang tidak menyenangkan dan oleh itu timbul berbagai emosi yang tidak 
menyenangkan. Penelitian yang dilakukan Standish dan Witters (2013) dalam studi 
mengenai tingkat kesejahteraan di Asia menyatakan bahwa hanya 14% populasi di Asia yang 
memiliki tingkat kesejahteraan yang baik. 

Sementara itu  penelitian yang dilakukan oleh Diener et al., (2010) menemukan bahwa 
dalam religiusitas, rasa bersyukur memiliki korelasi positif dengan kesejahteraan, sehingga 
individu yang lebih bersyukur atas hidupnya ditemukan lebih berbahagia dan puas terhadap 
kehidupannya. Untuk melihat fenomena flourishing dan rasa bersyukur, peneliti telah 
melakukan survei awal terkait tingkat flourishing dengan rasa bersyukur di kalangan dewasa 
dini dengan rentang umur 18 – 25 tahun dan berstatus mahasiswa tingkat akhir universitas 
X di Bekasi. Survei awal ini menggunakan kuisioner dengan total 25 responden. 

Hasil survei yang dilakukan pada 25 responden mahasiswa tingkat akhir universitas X 
yang mayoritas adalah berumur 20 hingga 23 tahun, menunjukkan bahwa 24 dari 25 
responden mampu mengucap syukur dalam berbagai situasi dan 7 responden dari 25 
responden mampu mengucap syukur atas apa yang terjadi dan kejadian yang telah di lewati 
sementara itu, pada survei flourishing menunjukkan 20 orang mampu merasakan 
perkemembangan diri menuju kesejahteraan saat telah melewati sebuah tahap kehidupan 
dan mampu mengucap syukur sedangkan 5 responden lainnya masih merasa kurang puas 
atas apa yang telah di lewati dan kurang mampu mengucap syukur. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Santri et al., (2020) dengan judul kontribusi rasa 
bersyukur dalam peningkatan kualitas hidup kesehatan pada remaja di Panti Asuhan. 
Penelitian di lakukan pada 200 orang remaja panti asuhan yang berumur 11 sampai 18 
tahun di wilayah Jakarta dan Bekasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasa 
bersyukurberperan terhadap kualitas hidup kesehatan pada remaja Panti Asuhan, 
khususnya pada dimensi kesejahteraan psikologis dan dukungan teman sebaya. Meskipun 
demikian, rasa bersyukur tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kualitas hidup 
kesehatan pada dimensi kesejahteraan fisik, hubungan orang tua dan anak, kemandirian, 
serta lingkungan sekolah. 

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Alifah dan Hudaniah (2022), dengan 
jumlah responden 150 mahasiswa, menunjukkan bahwa efikasi diri serta dukungan 
keluarga mampu untuk memprediksi flourishing, sedangkan dukungan dari teman dan 
Significant other tidak mampu memprediksi flourishing. Penelitian menunjukkan, bahwa 
efikasi diri serta ketiga dimensi dukungan sosial mampu untuk memprediksi tingkat 
flourishing seorang dewasa awal Selain itu, efikasi diri memiliki korelasi dengan dukungan 
keluarga, dukungan teman, serta dukungan dari significant other. Hasil lainnya 
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menunjukkan bahwa jenis kelamin, profesi, usia, efikasi diri, serta seluruh dukungan sosial 
memiliki hubungan dengan flourishing. 

 
Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang ditemukan dan latar belakang yang 

menunjukkan bahwa masih adanya kurang konsistensi antara rasa bersyukur dengan 
flourishing. Meskipun demikian, berdasarkan konsep dan teori serta penelitian flourishing 
dengan hubungan rasa bersyukur, terlihat bahwa hal ini menunjukkan rasa bersyukur di 
asumsikan dapat menjadi perdiktor untuk terciptanya flourishing. Mengingat bahwa kondisi 
flourishing diperlukan bagi siapa saja, termasuk dewasa muda maka penelitian ini 
bermaksud hendak melihat pengaruh efikasi diri terhadap flourishing pada dewasa muda. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif. Menurut Periantalo (2016) 
pendekatan kuantitatif menggunakan cara pandang deduktif, melibatkan banyak subjek, 
menggunakan instrument pengukuran, data berbentuk skor serta dianalisis secara 
statistika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat sampel dan populasi yang telah di 
tentukan, mengumpulkan data dengan menggunakan alat ukur penelitian, menganalisis 
data statistic yang bertujuan untuk menguji asusmsi yang telah di tentukan (Soegiyono, 
2013). 

Variabel merupakan objek yang dijadikan hal yang akan diselidiki didalam suatu 
penelitian yang memiliki berbagai variasi didalamnya (Periantalo, 2016) Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan dua variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah perkembangan (flourishing) dan variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah rasa bersyukur. 

Flourishing adalah keadaan dimana seseorang mengalami perkembangan dalam 
kehidupan menuju kedalam kesejahteraan tertinggi, mulai dari dirinya, lingkungan 
sekitarnya, maupun apa yang akan di lewatinya. Variabel ini menggunakan skala flourishing 
melalui empat aspek menurut Seligman (2013) yaitu PERMA Positive Emotion, 
Engagement,Relationship, Meaning, Accomplishment / Achievement. 

Rasa bersyukur adalah perasaan yang dapat di ungkapkan ketika mendapati suatu 
keadaan yang menguntungkan ataupun tidak dan dapat memberikan dampak yang positif 
kepada diri maupun sekitar, sehingga seorang individu mampu berkembang dan melihat sisi 
positif dalam dirinya. Variabel ini akan di ukur menggunakan The Gratitude Questionnaire-
Six Item Form (GQ-6) melalui empat aspek yaitu Intensity Frequency, Span, Density 
(McCoullough, 2002). 

Populasi menurut Azwar (2018) merupakan suatu kelompok subjek yang akan 
digeneralisasi pada hasil penelitian, subjek dari keseluruhan dalam penelitian yang diteliti 
disebut populasi. Populasi sendiri merupakan sebuah kelompok subjek yang akan 
digunakan untuk generalisasi hasil penelitian yang dimana dalam kelompok subjek tersebut 
memiliki ciri atau karakteristik yang cenderung sama (Azwar, 2015), populasi pada 
penelitian ini adalah dewasa muda dengan rentang usia 18-25 tahun di Universitas X dan 
berstatus tingkat akhir yang berjumlah 154 orang. 
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Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah domain umum yang terdiri dari: 
objek/subyek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan peneliti untuk 
dipelajari dan kesimpulan yang dapat ditarik. Bagian populasi yang dijadikan responden 
dalam penelitian disebut sampel. Azwar (2018) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 
dari sebuah populasi harus memiliki ciri-ciri yang berkaitan dengan populasi tersebut. Pada 
penelitian ini sampel yang di peroleh dari hasil G faktor sebanyak minimal 100 responden 
namun peneliti memberikan batas 30% sebagai penanggulangan atas eror yang mungkin 
terjadi dalam pengambilan data responden merupakan para dewasa muda berumur 18 – 
25 tahun yang berkuliah di Universitas X dan berstatus tingkat akhir. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini. Non-probability 
sampling yang dijelaskan oleh sebagai teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur dari populasi untuk dipilih menjadi sampel 
(Sugiyono, 2016), dengan menggunakan metode convenience sampling. Convenience 
sampling merupakan sebuah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti.   Profil responden terlihat pada tabel 1 dibawah 
ini. 

 Tabel 1 Profil Responden Penelitan 

 

  
Profil 

 
N 

 
Presentase 

 
Umur 

 
Generasi Z (20-23) 

 
99 

 
98,0 % 

 Generasi Y (24-25) 2 2,0 % 

Jenis Kelamin Laki - laki 80 79,2% 

 Perempuan 21 20,8% 

Semester Semester 6 29 28,7% 

 Semester 7 16 15,8% 

 Semester 8 53 52,5% 
 Semester 9 0 0% 

 Semester 10 3 3% 

 
Pada data cross-tab di atas di ketahui bahwa kategori responden adalah 98% generasi 

Z yang berusia 20 – 23 tahun , laki – laki 79,2 % dan mahasiswa semester 8 52,5% 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian, pada penelitian ini peneliti menggunakan alat ukur skala Likert. Sugiyono 
(2018) menyatakan bawha skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.Instrumen penelitian 
ini mengacu pada dimensi atau aspek berdasarkan variabel yang digunakan pada penelitian 
dan telah diadaptasi oleh peneliti berdasarkan kebutuhan penelitian. Penyataan instrumen 
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penelitian terdiri atas penyataan yang mendukung (favourable) dan tidak mendukung 
(favourable). Bentuk skala yang dipakai untuk mengukur kedua variabel yaitu skala likert 
yang memiliki perbedaan penilaian, yakni Sesuai (S), Hampir Sesuai (HS), Cukup Sesuai (N), 
Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS).  Untuk dapat mengetahui reliabilitas dan validitas alat 
ukur yang digunakan, maka dilakukan pengujian seperti yang tercantum dibawah ini. 

Berikut adalah hasil dari uji coba validitas dan alat ukur penelitian menggunakan SPSS 
versi 24 for windows sebagai berikut : 

Tabel 2: Skala Flourishing  

 
Pada skala Flourishing  (Diener, 2010), diketahui bahwa dari 8 item pernyataan pada 

skala flourishing tidak terdapat item yang gugur dan 8 item yang terdapat tetap valid dan 
mampu di gunakan. 

 
No 

 
Aspek 

 
Indikator 

Sebelum Uji 
Coba 

Sesudah Uji 
Coba 

Fav Unfav Fav Unfav 

1 Tujuan dan makna 
kehidupan  
(purpose and 
meaning in life)  

  Individu mampu 
berfungsi secara 
optimal  

1 
 

  
1 

 

2 Hubungan Positif 
(Positive 
relationship) 

 

individu memiliki 
hubungan sosial 
dengan orang lain 
untuk saling 
mendukung  

2  2  

3 Keterlibatan 
(Engagement) 
 

keterlibatan secara 
penuh dan adanya 
minat yang sungguh 
ketika mengikuti suatu 
kegiatan tertentu. 

 
3,4 

 
 

3,4 
 

 

4  
Kompeten 

(Competence) 
 

Individu memiliki 
kemampuan untuk 
merasa kompeten pada 
suatu pekerjaan yang 
sedang dikerjakan. 

 
5 

 
 

5 
 

 
 

5 Optimis (Optimism)  
 

keyakinan positif 
dalam diri 
individu akan 
kehidupannya 
dan masa 
depannya 

6,7,8  6,7,8  
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Tabel 3:Skala Rasa bersyukur  

 
Pada skala rasa bersyukur dari McCoullough (2002), data hasil uji coba dapat diketahui 

bahwa dari 6 item pernyataan pada skala rasa bersyukur tidak terdapat item yang gugur 
dan 6 item yang terdapat tetap valid dan bisa di gunakan, Setelah melakukan validitas 
peneliti melakukan uji reliabilitas untuk kedua variabel, hasil uji reliabilitas dapat di lihat 
dari tabel berikut ini: 

 
Tabel 4. Reliabilitas Skala Penelitian 

 Skor Reliabilitas Keterangan 

 
Skala Flourishing 

 
0.902 

 
Sangat 
Reliabel 

Skala Rasa bersyukur  0.855 Reliabel 

 
Uji Korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi Pearson untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan antara rasa bersyukur dan Flourishing. Hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut 

 

 
No 

 
Aspek 

 
Indikator 

Sebelum Uji 
Coba 

Sesudah Uji 
Coba 

Fav Unfa
v 

Fav Unfav 

1 Intensitas 

(Intensity) 

Individu yang sering 
merasakan kejadian positif 
akan lebih sering mengucap 
syukur 

1 
 

  
1 

 

2 Frekuensi 
(Frequency) 

Individu lebih sering 
merasa bersyukur dan di 
lakukan secara berturut 
–turut. 

 

2  2  

3 Rentang (Span): Rentang rasa bersyukur 
individu mengacu pada 
waktu tertentu dalam 
hidup 

 
4 

 
6 

 

4 
 

 
6 

4 Tujuan 
(Density) 

kepada siapa atau apa 
individu merasa bersyukur 
atas hasil tertentu. 

5 3 5 3 

 Total  6  6  
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Tabel 5. Klasifikasi Skor Korelasi 

 

Koefisien Kategori Makna 

1 Sempurna Pasti 

0,81 – 0,99 Sangat Kuat Dipastikan 

0,61 – 0,80 Kuat Kemungkinan Besar 

0,41 – 0,60 Sedang Kemungkinan 

0,21 – 0,40 Lemah Ada Kemungkinan 

0,00 – 0,20 Sangat Lemah Tidak Berhubungan 
 

Selain itu, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 
penelitian untuk masing-masing variabel dependen (Flourishing) dan variabel independen 
(Gratitude) telah menyebar secara normal (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, 
normalitas diukur dengan menggunakan teknik satu sampel Kolmogorov Smirnov. Data 
penelitian dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai p>0,05. 
 
HASIL  

Profil demografis tiap variabel penelitian ini berupa mean, median, dan standar 
deviasi dan akan di jabarkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6 Demografis Variabel 

Variabel Mean Median Std Deviasi 
Flourishing 4,49 4,37 0,78 

Rasa bersyukur 4,29 4,33 0,62 
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Tabel 7 Profil Demografis Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Responden 

Flourishing  Rasa Bersyukur 

 Mean SD Sig Mean SD Sig. 

Usia       

Generasi Z (20-23) 4,47 0,77 0,931 4,28 0,61 0,007 * *  

Generasi Y (24 - 25) 5,12 0,88  4,66 1,64  

Gender       

Laki – Laki 4,53 0,76 0,560 4,31 0,61 0,246 

Perempuan 4,31 0,83  4,23 0,71  

Semester       

Semester 6 4,46 0,76  4,32 0,63  

Semester 7 4,21 0,86 0,198 4,03 0,46 0,156 

Semester 8 4,55 0,74  4,32 0,63  

Semester 10 5,16 0,80  4,88 1,00  

 l.O.S P < 0,05 

Dari hasil tabel diatas, dapat di lihat bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 
karakteristik usia yaitu pada generasi Z dan pada generasi Y pada nilai rasa bersyukur, 
selebihnya tidak ada perbedaaan yang cukup signifikan antara kedua variabel. Hasil 
menunjukan bahwa generasi y memiliki rasa bersyukur yang lebih tinggi dibanding generasi 
z engan perkataan lain diasumsikan bahwa faktor usia terlihat turut menentukan skor rasa 
bersyukur seseorang. 

 
Pada penelitian ini peneliti melakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linieritas. 

Adapun hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 8 Hasil Uji Asumsi 

 Normalitas Linieritas                                                                                           

Flourishing 0.200  

  0.306 

Rasa bersyukur 0.060  

 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah didapat, variabel Flourishing memiliki hasil 

signifikansi berjumlah 0,200 dan variabel rasa bersyukur berujumlah 0,060. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kedua variabel berdistribusi normal karena nilai signifikansi yang di 
peroleh > 0,05. 

Peneliti melakukan penelitian pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas X dengan 
Fakultas Psikologi, selanjutnya subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir 
yang berjumlah sebanyak 154 orang dengan jumlah responden yang berhasil di peroleh 
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berdasarkan kriteria sebanyak 101 Mahasiswa, peneliti menggunakan platform online yaitu 
Google Form, berikut deskripsi mengenai subjek dalam penelitian ini: 

 
Tabel 9 Uji Korelasi 

Variabel 
Koefisien 
Korelasi 

Sig. Keterangan 

 
Rasa Bersyukur 

 
Flourishing 

0,514 
 

0,000** 
 

Ada Korelasi 

0,514 0,000** Ada Korelasi 

** l.o.s p<0.01 
Menurut hasil uji  korelasi antara rasa bersyukur dan flourishing memiliki hasil koefisien 

korelasi sebesar 0,514 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara rasa bersyukur dengan flourishing pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi  artinya semakin tinggi rasa bersyukur yang dihasilkan individu 
tersebut, maka semakin tinggi juga flourishing yang di capai.  Penelitian ini tidak hanya 
melihat korelasi tetapi melihat pengaruh dari  variabel rasa bersyukur terhadap flourishing, 
Untuk itu dilakukan  uji regresi linier.  

 
Tabel 10  Model Summary 

a. Predictors: ( Constant). Y 

b. Dependent Variable: Total X 
Diketahui berdasarrkan nilai R square pada table analisis diatas adalah 0,264. Hal 

tersebut berarti bahwa sumbangan relative yang diberikan variabel rasa bersyukur 
terhadap flourishing sebesar 26,4% dan sebanyak 73,6% disebabkan oleh faktor lain diluar 
penelitian yang di lakukan peneliti. 
  

varibel 
 

F 
 

R 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Flourishing 
35,485 0,514 

 
0,264 

 
0,256 

 
5,385 
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Tabel 11 Persamaan Regresi 

** l.o.s p < ,oo1 

Selanjutnya dapat di lihat dari analisis data persamaan uji regresi terdapat nilai 
koefisien konstan dan koefisien regresi yang ada pada unstandardized coefficients dengan 
menggunakan rumus persamaan linear Y = a + BX maka dapat diartikan sebagai Y = 14.027 
+ 0.849 X yang dimana setiap kenaikan 1% rasa bersyukur akan meningkatkan flourishing 
sebesar 0,849. 

 
Diskusi 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mencari tahu apakah terdapat 
pengaruh variabel rasa bersukur terhadap flourishing pada mahasiswa Fakultas Psikologi 
tingkat akhir, uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 
regresi dimana dalam penelitian yang dilakukan ini di temukan bahwa Hipotesis diterima 
yang berarti rasa bersyukur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap flourishing.  

Hasil yang didapat sejalan dengan penjabaran Diener et al., (2010) yang menunjukkan 
bahwa dalam religiusitas, rasa bersyukur memiliki korelasi positif dengan kesejahteraan, 
individu yang lebih bersyukur atas hidupnya ditemukan lebih berbahagia dan   puas   
terhadap    kehidupannya.Hal    ini    sejalan    dengan penelitian Frederickson dan Losada 
(2005) yang membuktikan bahwa flourishing berarti mencapai fungsi yang optimal, identik 
dengan kebaikan, generativitas, pertumbuhan, resiliensi, dan tingkat flourishing yang tinggi 
menunjukan bahwa seseorang memiliki rasa bersyukur yang tinggi akan kehidupanya. 

Hasil pada kategorisasi juga menunjukkan bahwa individu belum sepenuhnya memiliki 
rasa bersyukur yang tinggi, tetapi sudah cukup merasakan rasa bersyukur dalam dirinya atas 
kejadian yang di lewati. Dengan kata lain individu merasa cukup bersyukur   dan mampu 
untuk berkembang.   Hasil enelitian ini selaras   dengan   penelitian   Ratnayanti (2016) yang 
menunjukkan bahwa rasa bersyukur memiliki peran yang besar terhadap perkembangan 
seseorang menuju kesejahteraan.  Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang   di   
lakukan oleh Effendy (2016) bahwa tingkat flourishing seseorang saling terikat dengan rasa 
bersyukur yang di munculkannya. 

Hasil juga menunjukkan bahwa generasi Y memiliki skor rasa bersyukur lebih tinggi 
dibandingkan dengan generasi Z, hal ini diduga berhubungan dengan pengalaman hidup 
yang dimiliki oleh generasi Y lebih banyak dibandingkan dengan generasi Z sehingga mampu 
mensyukuri kehidupan lebih baik dibandingkan dengan generasi Z. 

Hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna karena masih terdapat keterbatasan 
dari berbagai aspek yang ada, salah satu aspek yang menjadi keterbatasan dalam penelitian 

Model Unstandarized 
coefficients 

Standardized  
Coefficients 

Sign. 

Beta Std. Error Beta T  

(constant) 14,027 3,714  3,777 .000** 

Total Y 0,849 0,143 0,514 5,957 ,000** 
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ini adalah : a) jumlah responden  berdasarkan generasi tidak seimbang, sehingga kurang 
dapat dianalisis perbedaannya.  Untuk itu, bila dimungkinkan pada penelitian lanjutan, 
perbedaan jumlah antar generasi tidak terlalu besar,  b)penelitian ini di lakukan pada satu 
universitas yang dengan karakteristik tertentu sehingga tidak bisa di samakan denang 
universitas lain.   Untuk itu, penelitian lanjutan disarankan dilakukan di unibversitas lain 
dan/atau fakultas lain untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai 
mahasiswa.c) selain itu peneliti hanya menggunakan 2 (dua) variabel dalam penelitian ini 
yaitu rasa bersyukur dan flourishing dengan tidak melihat variabel lainnya sebagai salah 
satu prediktor. 

 
SIMPULAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel rasa bersyukur memiliki pengaruh 
positif terhadap variabel flourishing yang   memiliki   arti bahwa   terdapat pengaruh   antara   
rasa   bersyukur   dengan   flourishing pada mahasiswa Psikologi semester akhir. Untuk itu, 
untuk dapat meningkatkan pencapaian flourishing dari mahasiswa, maka sebaiknya 
mahasiswa meningkatkan rasa bersyukurnya, dan pihak manajemen universitas dapat ikut 
membantu dengan cara memberikan pelatihan dan workshop mengenai rasa bersyukur. 
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